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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

ALIF KURNIADI HILABY 

 

 

 

Penelitian ini membahas masalah tentang rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education terhadap hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian 

merupakan penelitian kunatitatif dengan menggunakan metode Quasi Experimental 

Design dengan jenis Non-Equivalent Control Group Design. Populasi sampel 

penelitian ini sebanyak 57 peserta didik yang ditentukan menggunakan sampel 

jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik tes dan non-tes. Teknik 

analisi data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa model pembelajaran Realistic Mathematics Education berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.  

 

 

Kata kunci: hasil belajar, matematika, realistic mathematics education  



 
 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

LEARNING MODEL ON MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF 

GRADE IV ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

ALIF KURNIADI HILABY 

 

 

 

This study his address the problem of low mathematics learning outcomes among 

fourth-grade students at SD Negeri 8 Metro Timur. The purpose of this study was 

to examine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) learning model 

on students’ mathematics learning outcomes. This research employed a quantitative 

approach using a quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control Group 

Design. The research sample consisted of 57 students selected through saturated 

sampling. Data were collected using test and non-test techniques and analyzed 

using simple linear regression analysis. The results of the study indicated that the 

Realistic Mathematics Education (RME) learning model had a significant effect on 

the mathematics learning outcomes of fourth-grade elementary school students. 

 

Key words: learning outcomes, mathematics, realistic mathematics education 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

UNESCO menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan yang cukup 

terbawah soal pendidikan dikarenakan pendidikan di Indonesia belum 

menerapakan keterampilan yang mencakup learning to know, learning to do, 

learning to be dan learning to live together Kurniawati dan Joko (2019). 

Empat pilar pendidikan tersebut merupakan keterampilan yang harus dan 

perlu diberdayakan guna menciptakan generasi yang unggul, ketangkasan 

dalam beradaptasi, berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah, 

adanya jiwa entrepreneur, mampu menganalisis informasi, dan rasa ingin tahu 

yang tinggi Nations (2016).   

 

Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk 

memberikan bekal yang memadai bagi peserta didik agar dapat hidup dalam 

masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi A. 

Nugraha (2019). Pada jenjang ini, terdapat berbagai mata pelajaran yang 

diajarkan, salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang sangat terkait dengan kemampuan penalaran, sehingga 

dibutuhkan pembelajaran yang berkualitas untuk mencapai hasil yang optimal 

Ramadhani dan Mandasari (2019). Peserta didik didorong untuk berpikir 

secara logis, sistematis, dan kritis sebagai bagian dari proses pemecahan 

masalah mereka. Namun fakta yang terjadi banyak peserta didik yang 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, terutama karena 

ketergantungannya pada rumus dan perhitungan. Akibatnya, minat dan 

motivasi peserta didik untuk belajar matematika cenderung rendah, 

disebabkan oleh rendahnya pemahaman terhadap materi yang berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik di sekolah. 
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Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) masih 

tertinggalnya kemampuan peserta didik Indonesia di bidang matematika 

belum sepenuhnya tercapai Pratiwi dan Munandar (2019). Hasil dari 

Programme for International Student Assement (PISA) tahun 2022 

mengidikasikan bahwa masih tertinggalnya kemampuan peserta didik 

Indonesia pada bidang matematika dibandingkan dengan negara lain. Standar 

rata rata skor matematika internasional adalah 472, sedangkan kemampuan 

peserta didik Indonesia hanya menunjukkan skor rata-rata yaitu 366 yang 

artinya masih jauh dari rata rata standar internasional OECD (2022).  

 

Hasil survei NCTM dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan matematika 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dan berada di bawah 

standar internasional. Rendahnya hasil belajar ini mencerminkan bahwa 

banyak peserta didik belum mencapai tingkat pencapaian yang diharapkan 

dalam pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, antara lain kesiapan peserta didik, keinginan untuk belajar, metode 

pengajaran yang digunakan, sikap dan kepribadian pendidik, serta suasana 

selama proses pembelajaran Hidayati, dkk. (2023). 

 

Fakta di lapangan menunjukan bahwa capaian dari tujuan pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah, mencakup rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah, kognitif dan hasil kompetensi Apriani Dian (2024).  

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur pada November 2024, penelitian mengamati proses 

kegiatan pembelajaran matematika dan melakukan wawancara langsung, 

diperoleh infomasi bahwa: (1) Metode pembelajaran yang berjalan secara 

pasif karena masih berpusat pada pendidik, (2) Pendidik belum menggunakan 

model dan media pembelajaran sesuai dikarenakan keterbatasan waktu dan (3) 

Kurangnya saranan di sekolah untuk menunjang proses pembelajaran, (4) 

Kesulitan peserta didik dalam menjawab atau menyelesaikan soal yang 

diberikan.  
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Tabel 1. Data nilai asesmen sumatif  matematika peserta didik kelas  IV 

SD Negeri 8 Metro Timur 

No Nilai 
Jumlah Peserta Didik 

IV A IV B 

1 0-70 20 17 

2 71-100 9 11 

Rata-rata 62,22 67,58 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 8 Metro Timur  

 

Berdasarkan data pada tabel 1, nilai hasil asesnen sumatif pada mata pelajaran 

matematika menunjukan bahwa diantara kelas IV A dan IV B SD Negeri 8 

Metro Timur sedikit yang mampu mendapatkan nilai diatas KKTP (70). 

Penyebab dari rendahnya hasil belajar matematika diduga karena peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam belajar konsep bangun datar. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Buyung, dkk. (2022) bahwa rendahnya hasil belajar 

matematika diduga karena peserta didik masih mengalami kesulitan belajar 

ketika mempelajari materi pelajaran matematika.  

 

Guna mempersiapkan generasi yang unggul dan mengatasi rendahnya hasil 

belajar peserta didik, pemerintah membuat kurikulum merdeka bisa menjadi 

opsi bagi sekolah yang telah siap melaksanakan. Kurikulum merdeka 

membawa dampak perubahan secara signifikan mengenai tenaga pendidik di 

sekolah, baik dari segi administrasi, strategi model pembelajaran, metode 

pembelajaran, bahkan proses evaluasi pembelajaran Khoirin, dkk. (2023). 

Pelaksanaan kurikulum merdeka harus ditunjang dengan model pembelajaran 

yang relevan dengan abad 21, penggunaan model pembelajaran yang tidak 

bervariasi apalagi dengan pembelajaran konvensional dimana pusat 

pembelajaran ada pada pendidik kurang sesuai dengan proses pelaksanaan 

kurikulum merdeka Ruswan, dkk. (2023).  

 

Model pembelajaran memegang peranan yang sangat vital dalam proses 

pembelajaran. Tanpa adanya model pembelajaran maka tercapainya tujuan 

yang diharapkan akan sulit terwujud, untuk itu model pembelajaran 

merupakan langkah-langkah penting untuk mengimplementasikan rencana 

yang telah disusun, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
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dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara optimal. Model pembelajaran 

yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik yaitu 

model pembelajaran realistic mathematics education. Model pembelajaran 

realistic mathematics education adalah salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses implementasi kurikulum 

merdeka, karena model pembelajaran ini berorientasi pada peserta didik 

(student center) yang berfokus pada pengalam nyata dan kontek kehidupan 

sehari-hari Angreni (2021).  

 

Realistic mathematics education merupakan suatu model pengajaran yang 

bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi peserta didik, yang menekankan 

keterampilan proses mengerjakan matematika, berkolaborasi dan berdiskusi, 

serta berargumentasi dengan teman sekalas sehingga mereka dapat 

menemukan sendiri (student inventing) sebagai kebalikan dari (teacher telling) 

dan pada akhir dapat menggunakan matematika sebagai penyelesaian masalah 

baik secara individu ataupun kelompok Angreni (2021). Model pembelajaran 

realistic mathematics education ini pendidik tidak lebih sebagai fasilitator, 

moderator atau evaluator sementara peserta didik berpikir, 

mengkomunikasikan pendapatnya, melatih nuansa demokrasi dengan 

menghargai pendapat orang lain Chisara, dkk. (2018). 

 

Bedasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran realistic mathematics education hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakng di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. 

2. Peserta didik cenderung kurang aktif selama proses pembelajaran 

matematika karena dianggap sulit.  

3. kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran matematika.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran realistic mathematics education (X) dan hasil 

belajar matematika peserta didik (Y). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics 

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 

8 Metro Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran realistic mathematics 

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 

8 Metro Timur.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoris  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pedoman oleh pendidik 

untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

sekaligus meningkatkan hasil belajar peserta didik.   

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi: 

a. Kepala sekolah 

Menjadi salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 

mutu proses pembelajaran dan dapat mengatasi permasalah rendahnya 

hasil belajar matematika pada keliling bangun datar di Sekolah Dasar.  

b. Pendidik  

Memprluas wawasan pendidik mengenai model pembelajaran realistic 

mathematics rducation yang dapat bermanfaat dalam pembelajaran 

guna meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 

Metro Timur.  

c. Peserta didik  

Memberikan pengalaman baru terkait proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika keliling 

bangun datar 

d. Peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan menambah wawasan dan 

referensi mengenai penggunaan model pembelajaran realistic 

mathematics rducation untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
A. Hakikat Belajar  

1. Belajar  

Belajar meurpakan suatu kegiatan yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan yang menetap dalam kemampuan sebagai 

hasil dari pengalaman peserta didik dan interaksinya dengan dunia Faizah 

dan Kamal (2024). Menurut Winkel Napitupulu, dkk. (2024) belajar 

adalah proses mental yang mengarah pada penguasaan keterampilan, 

pengetahuan, kebiasaan, atau sikap yang diperoleh dan disimpan, sehingga 

menimbulkan perilaku yang adapti dan progresif. Sejalan dengan itu, 

Ernest R. Hilgard belajar diartikan sebagai proses perbuatan yang 

dilakukan dengan sengaja yang menimbulkan perubahan permanen dalam 

tingkah laku individu Haratua, dkk. (2024).  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahawa belajar 

adalah suatu tindakan yang dilakuan secara sadar untuk menghasilkan 

suatu perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan individu.  

2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan kerangka pemikiran yang menjelaskan bagaimana 

individu memperoleh pengetahuan dan keterampilan Nirmaisi Sinagac 

(2024). Berbagai tokoh telah memberikan kontribusi penting dalam teori 

pengembangan ini. Jean Piaget mengemukakan bahwa belajar adalah 

proses perkembangan kognitif yang terjadi dalam tahap-tahap tertentu. 

Anak-anak melalui ingatan, pemikiran dan pengetahuan yang diperoleh 

melalui interaksi aktif dengan lingkungan di mana mereka menyesuaikan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada Artamevia, dkk. 

(2024).  
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Teori belajar kognitivisme menekankan bahwa proses belajar merupakan 

aktivitas mental internal yang kompleks, di mana peserta didik secara aktif 

mengolah, memahami, dan mengorganisasikan informasi baru dengan 

mengaitkannya pada pengetahuan atau struktur kognitif yang telah dimiliki 

sebelumnya. Belajar tidak hanya dipandang sebagai respons terhadap 

rangsangan lingkungan, tetapi lebih sebagai hasil dari proses berpikir, 

pemahaman, penyimpanan dalam memori, dan pemecahan masalah. 

Dalam perspektif ini, peserta didik dianggap sebagai subjek aktif yang 

membangun sendiri pemahamannya, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing melalui pertanyaan reflektif, pemberian 

umpan balik, dan penyajian materi yang bermakna. Pembelajaran yang 

efektif menurut pendekatan kognitivisme harus memperhatikan proses 

atensi, persepsi, ingatan, dan berpikir kritis peserta didik, serta 

menggunakan strategi seperti peta konsep, analogi, media visual, dan 

pendekatan kontekstual. Prinsip utama teori ini adalah bahwa pengetahuan 

akan lebih mudah diserap dan diingat jika informasi disusun secara 

sistematis, berkaitan dengan pengalaman nyata, serta memfasilitasi 

hubungan antar konsep Nurlina, dkk. (2021). 

 

Bedasarkan teori di atas, peneliti menggunakan teori kognitif yang 

menekankan pada peran interaksi individu dengan linkungan sekitar yang 

sesuai dengan proses pembelajaran matematika. Teori belajar kognitif 

sesuai dengan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran realistic mathematics rducation yaitu dengan teori 

belajar tersebut dapat mempermudah pemahaman peserta didik terkait 

materi matematika dengan mengaitkan pengalaman belajar. Secara 

keseluruhan, teori belajar kognitif dan model pembelajaran realistic 

mathematics education saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. Keduanya menekankan pada pentingnya konteks, 

keterlibatan aktif peserta didik, dan konstruksi pengetahuan, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika secara signifikan. 
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B. Pembelajaran Matematika 

1. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah proses di mana berbagai 

elemen belajar bekerja sama untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik untuk memecahkan masalah Gusteti (2022). Sejalan dengan 

pendapat menurut Aji, dkk. (2019) pembelajaran matematika sekolah dasar 

merupakan sebuah proses memberikan pengalaman kepada peserta didik 

dalam rangkaian kegiatan yang disusun sehingga peserta didik 

memperoleh kompetensi tentang materi matematika. Pendapat lain yang 

diungkapkan oleh Muhandaz, dkk. (2018) pembelajaran matematika 

merupakan upaya untuk melancarkan, mendorong, dan membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang definisi pembelajaran matematika 

sekolah dasar merupakan kegiatan interaksi yang membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah melalui 

pemerolehan kompetensi tentang materi matematika. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu agar peserta didik 

mampu menggunakan matematika untuk menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Supardi (2015) 

Pembelajaran matematika dapat digunakan untuk menyiapkan peserta 

didik menghadapi beberapa perubahan keadaan yang terjadi dalam 

kehidupan manusia dengan pemecahan masalah matematika.  

Pembelajaran matematika diberikan kepada peserta didik guna untuk 

membekali peserta didik agar mampu berpikir secara logistik, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif. Pernyataan ini sejalan dengan Syafri Agil dan 

Astriani (2023) bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama. 
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Berdasarkan pendapat pada ahli diatas tujuan Pembelajaran matematika 

yang diberikan kepada peserta didik sekolah daasar yaitu agar peserta 

didik mampu menggunakan matematika untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupannya. Selain itu, pembelajaran matematika diberikan 

kepada peserta didik sekolah dasar supaya peserta didik tersebut memiliki 

kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis dan kreatif. 

 

C. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Rducation  

1. Pengertian Realistic Mathematics Education  

Model pembelajaran realistic mathematics education merupakan model 

pembelajaran yang tekanan pada relevansi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Hans 

Freudenthal pada tahun 1971, yang berargumen bahwa matematika harus 

dipelajari dalam konteks yang nyata dan bermakna bagi peserta didik 

Laurens, dkk. (2018). Penerapan model pembelajaran realistic 

mathematics education yang secara umum menitik beratkan pada konsep 

materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Proses ini harus diawali 

dengan permasalahan konstektual, yang dapat menyajikan berbagai cara 

penyelesaian dan menunjukkan alur pembelajaran yang berangkat dari 

tingkat belajar matematika secara nyata ke tingkat belajar matematika 

secara formal Kohar, dkk. (2024).  

 

Fokus realistic mathematics education pada pengembangan pemahaman 

matematis melalui konteks yang realistis. Menurut Firma dan Dian (2021), 

realistic mathematics education bertujuan untuk menghubungkan 

pembelajaran matematika dengan pengalaman sehari-hari peserta didik, 

sehingga mereka dapat memahami konsep matematika secara lebih 

mendalam dan aplikatif. Menurut Chisara, dkk. (2018) model realistic 

mathematics education dapat dikaitkan dengan pembelajaran di dunia 

nyata dan proses belajar mandiri peserta didik. Model ini dapat membuat 

suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta didik menjadi 

lebih aktif, kritis, dan berani menyuarakan pendapat mereka. Pengalaman 
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dunia nyata di sini diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

dibayangkan peserta didik atau sesuatu yang berada di luar matematika. 

 

2. Karakteristik Realistic Mathematics Education  

Karakteristik model realistic mathematics education menurut Treffers 

dalam Hutneriana, dkk. (2024) teridiri beberapa, yaitu: 

a. Konteks realistis 

Pembelajaran dimulai dari situasi nyata yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Pembelajaran matematika dimulai dengan 

konteks atau masalah realistis. Konteks dapat berupa masalah dunia 

nyata atau diciptakan melalui permainan, penggunaan alat peraga, atau 

situasi lainnya sepanjang itu bermakna dan dapat dibayangkan oleh 

peserta didik. Meningkatkan motivasi dan minat peserta didik untuk 

belajar matematika adalah salah satu manfaat penggunaan konteks 

pada awal pembelajaran. 

b. Interaksi peserta didik 

Peserta didik didorong untuk aktif berdiskusi dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. Pendidikan matematika yang realistis 

membutuhkan interaksi antara peserta didik dan guru. Interaksi formal 

dengan informal siswa dibentuk oleh negoisasi, penjelasan, 

pembenaran, setuju, tidak setuju, pernyataan, atau refleksi. 

c. Modeling 

Peserta didik diajak untuk membuat model dari situasi nyata dan 

kemudian mentransformasikannya ke dalam bentuk matematis. Model 

berfungsi sebagai penghubung antara abstrak nyata yang membantu 

siswa mempelajari matematika pada tingkat abstraksi yang berbeda. 

Istilah model mengacu pada model situasi dan model matematik yang 

dikembangkan sendiri oleh peserta didik. Model ini membantu peserta 

didik beralih dari situasi nyata ke situasi abstrak atau dari matematika 

informal ke matematika formal. Artinya, peserta didik membuat model 

untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri. 

d. Menggunakan keterkaitan   

Pendidikan matematika realistik menempatkan hubungan antara 

konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam 

proses pembelajaran. Pengaplikasi matematika biasanya membutuhkan 

pengetahuan yang lebih kompleks, termasuk bidang seperti aritmatika, 

aljabar, atau geometri. 

 

Menurut Van Reeuwijk karakakteristik realistic mathematics education 

adalah menggunakan konteks ‘real’ world, free productions and 

constructions, mathematization, interaction and integrated learning 

strands Mutmainah (2024). Maka, berdasarkan karakteristik realistic 

mathematics education tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Real world, artinya berkaitan dengan dunia nyata, tidak hanya sebagai 

sumber matematisasi dan wadah untuk menerapkan matematika, akan 

tetapi peserta didik dapat mendapatkan pengetahuan yang bermakna 

dari cara sendiri melalui kehidupan nyata. 

b. Free productions and constructions, yaitu dengan bimbingan pendidik, 

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuan informal mereka. Strategi informal dapat berupa langkah 

pemecahan masalah kontekstual, untuk mengkonstruksi pengetahuan 

matematika formal. 

c. Mathematization, artinya pengaturan model matematika dengan 

matematisasi progresif, baik matematisasi horizontal yang mengacu 

pada pemodelan situasi masalah pada matematika atau matematisasi 

vertikal yang mengacu pada proses matematika yang lebih tinggi. 

d. Interaction, yaitu berkaitan dengan proses interaksi antara peserta 

didik dengan peserta didik ataupun antara peserta didik dengan 

pendidik. 

e. Menggunakan keterkaitan (intertwinment), pengintegrasian konsep-

konsep matematika menjadi penting dalam realistic mathematics 

education. Pembelajaran dikaitkan dengan bidang lain sebagai upaya 

dalam penyelesaian masalah. Peserta didik dalam menerapkan 

matematika dibutuhkan pengetahuan yang. 

 

3. Langkah-Langkah Model Realistic Mathematics Education 

Shoimin mengemukakan bahwa langkah-langkah dari model pembelajaran 

realistic mathematics education terdiri dari: Memahami masalah 

kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan, 

mendiskusikan jawaban dan menarik kesimpulan. Nasriwandi, dkk. 

(2021). Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran realistic mathematics 

education menurut De Lange dalam Sohilait (2021) sebagai berikut:  

a. Memahami masalah konteksual 

Pendidik memeberi masalah kontekstual dan meminta peserta didik 

untuk memahami masalah tersebut.  

b. Menyelesaikan masalah konteksual 

Dalam menyelesaikan masalah diperbolehkan berbeda dengan peserta 

didik lain. Pendidik hanya memberikan arahan berupa pertanyaan 

langkah atau pertanyaan pemantik agar peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah sendiri.  

c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  

Pendidik memfasilitasi diskusi dan menyediakan waktu untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban peserta didik dengan 

peserta didik lainnya.  
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d. Mengevaluasi hasil  

Setelah menyelesaikan masalah yang telah diberikan, peserta didik 

diminta untuk memutar hasilnya. Mereka harus memeriksa kembali 

langkah-langkah yang telah diambil dan memastikan bahwa solusi 

yang diperoleh benar dan sesuai dengan konteks masalah. 

 

4. Analisi Komponen Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education  

Model pembelajaran realistic mathematics education memiliki beberapa 

komponen penting yang berfungsi untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan peserta didik dalam matematika Widana (2021). Berikut 

adalah komponen-komponen tersebut:  

a. Memahami permasalahan kontekstual 

Peserta didik diajak untuk memahami masalah yang dihadapi dalam 

konteks nyata. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengaitkan 

konsep-konsep matematika dengan situasi yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memahami konteks, peserta didik lebih 

mudah menginternalisasi materi yang diajarkan. 

b. Menyelesaikan permasalahan kontekstual 

Setelah memahami masalah, peserta didik kemudian diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Proses ini melibatkan penerapan 

konsep matematika yang relevan untuk menemukan solusi, sehingga 

peserta didik dapat melihat bagaimana teori diterapkan dalam praktik.  

c. Membandingkan jawaban dan mendiskusikan jawaban tersebut 

Setelah peserta didik menyelesaikan masalah, mereka didorong untuk 

membandingkan jawaban dengan teman-teman mereka. Diskusi ini 

penting untuk memperluas pemahaman dan memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk belajar dari pendekatan dan strategi yang 

digunakan oleh orang lain. 

d. Menarik kesimpulan 

Tahap akhir dari proses pembelajaran adalah menarik kesimpulan dari 

apa yang telah dipelajari. peserta didik diminta untuk merangkum 

pembelajaran mereka dan mengekspresikan pemahaman mereka 

tentang materi yang telah diajarkan, sehingga membantu memperkuat 

ingatan dan pemahaman mereka terhadap konsep matematika. 

e. Penggunaan alat peraga dan media pembelajaran 

Realistic mathematics education juga mendorong penggunaan alat 

peraga dan media pembelajaran yang relevan dengan konteks masalah 

yang dihadapi siswa. Alat peraga ini membantu peserta didik dalam 

visualisasi konsep-konsep matematika, membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. 
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f. Interaksi sosial 

Model realistic mathematics education menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran. Peserta didik didorong untuk 

bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan saling mendukung 

dalam proses belajar, yang menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif. 

 

5. Kelabihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education  

Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan, begitu pula model pembelajaran realistic mathematics 

education yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model 

pembelajaran realistic mathematics education menurut pendapat Unaenah, 

dkk. (2023) adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan mengenai hal 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, peserta didik 

tidak mudah melupakan apa yang akan dipelajarinya. 

c. Setiap jawaban mempunyai makna, sehingga membuat peserta didik 

lebih terbuka. 

d. Mendorong kerjasama antar kelompok. 

e. Mengajar peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat dan 

nyaman dengan cara berpikir. 

f. Membangun karakter, misalnya, berbicara dan menghargai lawan 

bicara saat berdiskusi. 

 

Kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran realistic mathematics 

education menurut Unaenah, dkk. (2023) sebagai berikut: 

a. Peserta didik kesulitan menentukan jawaban secara individu 

dikarenakan sudah terbiasa dengan pengetahuan sebelumnya. 

b. Diperlukannya banyak waktu untuk memahami suatu topik. 

c. Kurangnya pedoman evaluasi yang membuat pendidik mengalami 

kendala dalam mengevaluasi dan beberikan penilaian.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa realistic 

mathematics education adalah suatu model pembelajaran matematika yang 

berpusat pada peserta didik dan memulai pelajaran dengan melibatkan 

dunia nyata dan lingkungan mereka. Model ini menekan kemampuan 

peserta didik dalam proses matematika dengan berbicara, berdebat, dan 
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menggunakan informasi yang mereka temukan sendiri dan 

menggunakannya dalam tugas-tugas matematika. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan 

yang diperoleh seseorang setelah menyelesaikan proses pembelajaran. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar termasuk 

tes, observasi, dan penilaian kinerja D. Nugraha, dkk. (2023). Hasil belajar 

dapat didefinisikan sebagai perubahan yang terjadi pada peserta didik, 

yang mencakup tiga aspek penting. Ketiga aspek tersebut adalah aspek 

kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, aspek psikomotor yang 

berhubungan dengan keterampilan, dan aspek afektif yang mencakup 

sikap. Perubahan ini merupakan hasil dari proses kegiatan belajar yang 

dijalani oleh peserta didik Sartina (2022). 

 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku seseorang yang terjadi akibat 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Proses perubahan ini 

pada diri peserta didik dilakukan dengan cara yang terencana Qiptiyyah 

(2020). Pernyata lainnya yang mengemukakan bahwa hasil belajar 

mencerminkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran di sekolah dapat diukur melalui skor yang diperoleh dari tes 

yang berkaitan dengan beberapa materi tertentu yang ditargetkan untuk 

dicapai Sari, dkk. (2020).  

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar mencerminkan perubahan perilaku 

peserta didik. Perubahan ini melibatkan perkembangan dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang diperoleh setelah melalui 

proses belajar. Proses perubahan ini dirancang secara sistematis dan dapat 

diukur melalui nilai yang diperoleh dari tes materi pembelajaran. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh usaha yang 

dilakukan, tetapi juga oleh berbagai faktor lainnya. Hasil belajar 

matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, seperti kurikulum 

yang terlalu padat, media pembelajaran yang kurang efektif, serta 

pemilihan strategi dan metode pengajaran yang mungkin tidak tepat oleh 

pendidik Muhdiyati dan Utami (2020). Sementara itu, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal Faizah dan Kamal (2024). Pemahaman mengenai faktor-

faktor ini sangat penting bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar peserta didik.  

 

Faktor internal adalah unsur-unsur yang berasal dari dalam diri peserta 

didik. Unsur-unsurnya meliputi kecerdasan, minat, bakat, emosi, kondisi 

fisik, dan sikap. Kecerdasan berperan penting dalam menentukan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Di sisi lain, 

minat yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk lebih semangat 

dalam mempelajari materi tersebut Parni (2017). Namun, emosi yang 

negatif dapat mengganggu fokus dan konsentrasi peserta didik saat belajar. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi peserta didik untuk mengenali 

karakteristik dan kebutuhan diri mereka sendiri dalam proses 

pembelajaran.  

 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar. Faktor eksternal merujuk pada kondisi di 

luar diri peserta didik. Mencakup aspek-aspek seperti lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat di sekitarnya. Lingkungan belajar yang kondusif 

dan metode pembelajaran yang efektif dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. Sebaliknya, kondisi sosial dan 

ekonomi yang tidak mendukung dapat mengganggu fokus dan konsentrasi 

mereka saat belajar Parni (2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi 
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peserta didik untuk memperhatikan dan mengoptimalkan faktor-faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka.  

 

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

kategori utama yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari diri peserta didik, seperti minat dan motivasi, sementara faktor 

eksternal terdiri dari berbagai aspek di luar diri mereka, seperti kondisi 

lingkungan keluarga, sekolah, dan pertemanan. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Bestiyana dkk. (2015) “Pengaruh Model Realistic Mathematic Education 

(RME) Berbasis Etnomatematic Terhadap Hasil Belajar peseta didik Kelas 

IV Sd Negeri 101953 Pantai Cermin”. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada kelas SD Negeri 101953 Pantai Cermin menunjukkan 

adanya terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap penguasaan hasil 

belajar Matematika peserta didik kelas IV SD Pantai Cermin. 

2. Rahmadhani (2022) “Efektivitas Model Realistic Mathematic Education 

(RME) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Geometri Pada peseta 

didik Kelas IV Sekolah Dasar Hasil” Hasil penelitian memperlihatkan 

apabila pembelajaran menggunakan model RME efektiv atau mampu 

meningkatkan hasil belajar peseta didik. 

3. Subkhi Mahmasani (2020) “Pengaruh Penggunaan Media Kongkret 

Dengan Menggunakan Model Realistic Mathematics Education (RME) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV di SD IT Kaifa Bogor” 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media kongkret 

pada model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peseta didik 

kelas IV di SD IT Kaifa Bogor. 
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4. Rika dkk. (2022) ”Pengaruh Model RME Berbantuan Media Konkret 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peseta Didik Kelas IV”. Dari analisis 

data diketahui bahwa terdapat hasil yang signifikan dari hasil belajar 

matematika siswa pada materi aproksimasi di kelas IV SDN 

Karangtanjung II.  

5. Hasan dkk (2020) ”Pengaruh Model Realistic Mathematic Education 

(RME) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model RME, hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar intrinsik lebih tinggi dari peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar ekstrinsik.  

 

F. Kerangka Pikir  

Pada penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran realistic 

mathematics education terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik 

kelas IV SD melalui berbantuan yang terdiri dari dua variabel terikat yaitu 

variabel bebas (X) adalah model pembelajaran realistic mathematics 

education sedangkan variable terikat (Y) adalah hasil belajar matematika.  

 

Penerapan model pembelajaran realistic mathematics education yang secara 

umum menitik beratkan pada konsep materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik. Proses ini harus diawali dengan  permasalahan konstektual, 

yang dapat menyajikan berbagai cara penyelesaian dan menunjukkan 

alur pembelajaran yang berangkat dari tingkat belajar matematika secara nyata 

ke tingkat belajar matematika secara formal Kohar, dkk. (2024).  

 

Peneliti menemukan masalah di lapangan bahwa masih rendahnya ketuntasan 

hasil belajar matematika peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran 

realistic mathematics education ini merupakan model pembelajaran 

menggunakan konteks dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari yang diawali 

dengan masalah-masalah nyata, sehingga peserta didik dapat menggunakan 

pengalaman yang dalam dunia nyata secara langsung dan mengaplikasikannya 
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ke dalam konsep-konsep matematika untuk meingkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pengaruh antar variabel penelitian dapat 

dilihat pada gambar kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

 

X  = Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Y  = Hasil Belajar Matematika 

  = Pengaruh 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis menurut sukarhmad berasal dari kata hypo (kurang dari) dan theses 

(pendapat), Dalam konteks penelitian dan ilmu pengetahuan, hipotesis dapat 

diartikan sebagai pernyataan atau dugaan awal yang dapat diuji kebenarannya 

melalui penelitian lebih lanjut L. P. A. Putri (2021). Dengan demikian, 

hipotesis merupakan komponen fundamental dalam proses penelitian ilmiah, 

membantu peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis 

dan terstruktur.  

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics  

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics  

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur  

Model Pembelajaran 

Realistic Mathematics 

Education 

X 

Hasil Belajar 

Matematika 

Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah teknik penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana satu perlakuan berdampak pada yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo (2018). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 

(quasi experimental design), yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu yang dikenalkan pada subyek yang 

diteliti Abraham dan Supriyati (2022).  

 

Desain penelitian ini merupakan suatu bentuk gambaran untuk mempermudah 

langkah pemecahan masalah atau pengujiah hipotesis. Ditinjau dari tujuan 

hipotesis maka bentuk desain penelitian yang digunakan yaitu non-equivalent 

control group design.  

 

Gambar 2. Desain penelitian 

 

Keterangan: 

O1  : nilai pretest kelas eksperiman  

O2  : nilai posttest kelas eksperiman 

O3  : nilai pretest kelas kontrol 

O4  : nilai posttest kelas kontrol 

X  : perlakuan dengan model realistic mathematics education 

 

 

 

O1 x O2

O3    O4
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitaian  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur yang beralamat di 

Jalan Raya Stadion 24 Tejosari Metro Timur, Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro, Lampung.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian pendahuluan telah dilaksanakan dengan melakukan observasi 

dan wawancara kepada pendidik kelas IV A dan IV B SD Negeri 8 Metro 

Timur pada awal bulan November 2024. Sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini memiliki prosedur yang merupakan langkah-langkah kegiatan 

yang dilakukan dalam penelitian.  

1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar pendidik di kelas. 

2. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu seluruh peserta didik kelas IV A dan IV B. 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes penelitian. 

4. Melakukan pengujian instrumen tes yang telah disusun. 

5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen mana yang valid dan reliabel untuk dijadikan contoh soal pretest 

dan posttest. 

6. Menyusun modul ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

7. Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

8. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran realistic mathematics education sedangkan kelas kontrol 

menggunkan metode konvensonal. 

9. Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

10. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisi data hasil penelitian. 

11. Menyusun dan menyimpulkan hasil penelitian. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau subjek yang diteliti 

secara khusus tentang sasaran penelitian Notoatmodjo (2018). Populasi 

merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa terdiri dari individu, objek, 

kejadian, atau apapun  yang  relevan  dengan  penelitian  yang  dilakukan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang digunakan sebagai 

subjek penelitian tersebut Sugiyono (2020). Penelitian ini menggunakan 

teknik sampel jenuh, yang berarti semua anggota populasi diambil sebagai 

sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV A (eksperimen) dan 

kelas IV B (kontrol) SD Negeri 8 Metro Timur yang berjumlah 57 peserta 

didik.  

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 18 11 29 

2 IV B 15 13 28 

Jumlah 57 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur 

 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

meneliti. Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, mengumpulkan informasi, dan kemudian membuat kesimpulan 

Sugiyono (2020). Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat.  

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent pada penelitian ini adalah model realistic 

mathematics education (X). Variabel independent ini akan mempengaruhi 

hasil belajar matematika peserta didik.   
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2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent pada penelitian ini hasil belajar peserta didik (Y). 

Hasil belajar matematika peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran realistic mathematics education.  

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Model pembelajaran realistic mathematics education  

Model Pembelajaran realistic mathematics education merupakan 

model pembelajaran yang menyajikan permasalah dunia nyata untuk 

dipecahkan menggunkan konsep-konsep kehidupan sehari-hari oleh 

peserta didik.   

b. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi perubahan 

perilaku kearah positif yang mencakup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian ini berupa hasil 

belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar matematika peserta didik. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan pada suatu 

variabel agar mampu memberikan penafsiran yang sama terhadapa 

variabel yang diteliti. Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 

a. Model pembelajaran realistic mathematics education  

Model pembelajaran realistic mathematics education adalah model 

pembelajaran matematika yang menempatkan pengalaman dan realitas 

peserta didik sebagai titik awal pembelajaran. Model ini didominasi 

oleh masalah nyata atau rill, dan pengajaran dengan model 

pembelajaran ini akan berlangsung secara intraktif, baik antara 

pendidik dan peserta didik. 
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Tabel 3. Langkah-langkah model pembelajaran realistic 

Mathematics education menurut De Lange 
Langka-langkah model 

pembelajaran realistic 

mathematics rducation 

Keterangan 

Memahami masalah konteksual 

 

Pendidik memeberi masalah 

kontekstual dan meminta peserta 

didik untuk memahami masalah 

tersebut.  

Menyelesaikan masalah 

konteksual 

 

Dalam menyelesaikan masalah 

diperbolehkan berbeda dengan 

peserta didik lain. Pendidik hanya 

memberikan arahan berupa 

pertanyaan langkah atau 

pertanyaan pemantik agar peserta 

didik mampu menyelesaikan 

masalah sendiri.  

Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban 

 

Pendidik memfasilitasi diskusi 

dan menyediakan waktu untuk 

membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban peserta 

didik dengan peserta didik 

lainnya.  

Mengevaluasi Hasil 

 

Setelah menyelesaikan masalah 

yang telah diberikan, peserta 

didik diminta untuk memutar 

hasilnya. Mereka harus 

memeriksa kembali langkah-

langkah yang telah diambil dan 

memastikan bahwa solusi yang 

diperoleh benar dan sesuai 

dengan konteks masalah. 

      Sumber: Sohilait (2021) 

b. Hasil belajar matematika 

Hasil belajar pada penelitian ini memfokuskan kemampuan peserta 

didik dalam ranah kognitif pada mata pelajar matematika. Hasil belajar 

yang diperoleh berupa nilai/skor dari hasil pretest dan posttest pada 

kelas non-eksperimen dan kelas eksperimen. Hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik digunakan untuk melihat peningkatan 

pengetahuan peserta didik. Indikator yang digunakan pada penelitian 

ini adalah indikator tingkat ranah kognitif atau pengetahuan, yaitu pada 

tingkat C3 (mengaplikasikan), C4 (analisis, C5 (evalusai).  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakuakan guna mendapatkan data dan informasi 

untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penlitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Tes  

Tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data, sehingga teknik 

pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam proses 

penelitian Sugiyono (2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu tes. Sampel diberikan tes awal sebelum memberikan perlakuan 

dan tes akhir sesudah mendapat perlakuan. Data dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang berupa skor kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang diperoleh dari pretest dan posttest.  

2. Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah obeservasi. 

Observasi menurut Lexy J. Moleong adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian untuk 

memperoleh informasi yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian Wulantika dan Diana (2024). Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik obeservasi dengan cara mengamati secara langsung aktivitas belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunkan untuk mengumpulkan data. 

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah tes pilihan ganda 

berupa lembar soal pretest dan posttest yang berkaitan dengan materi keliling 

bangun datar untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini 

instrument yang digunkan yaitu soal pilihan ganda yang disusun secara baik. 
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1. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar kognitif 

peserta didik. Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan yang harus dijawab, 

tanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik Seftiani 

(2019). Instrumen tes yang telah disusun ini bertujuan untuk menilai hasil 

belajar matematika dengan mengukur pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang telah diajarkan. Bentuk tes yang diberikan berupa 15 

soal pilihan ganda. 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes 

Capaian 

Pembelajaran 
Indikator 

Level 

Kognitif 

Nomor 

soal 

Menjelaskan dan 

menentukan 

keliling persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

 

Menghitung keliling 

bangun datar (persegi, 

persegi panjang, segitiga) 

melalui pengalaman nyata 

dan pengamatan langsung. 

C3 

(mengaplikasi

kan),  

1, 2, 3, 4 

,5 

Menggunakan rumus 

keliling untuk menentukan 

keliling bangun datar 

secara tepat. 

C4  

(analisis) 
6,7,8, 9 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan bangun datar 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

C5 

(evalusai). 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

 

2. Instrumen Non Tes 

Salah satu instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar penilaian observasi yang digunakan peneliti untuk melakukan 

pengamatan aktivitas peserta didik saat kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran realistic mathematics education. 

Berikut adalah kisi-kisi penilaian observasi yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas peserta didik. 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen non tes 

No Indikator 
Aspek yang 

dinilai 

Skor 

penilaian 

1 

Pesarta didik dapat mengidentifikasi masalah 

serta dapat menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. 

Memahami 

masalah 

konteksual 

 

1-4 
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No Indikator Aspek yang dinilai 
Skor 

penilaian 

2 

Pesarta didik dapat menyatakan dan 

menyusun rencana yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah. 

Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban  
1-4 

3 

Pesarta didik dapat menyelesaikan 

masalah sesuai rencana untuk 

melakukan operasi hitung yang 

benar. 

Menyelesaikan masalah 

konteksual 
1-4 

4 
Pesarta didik memeriksa kembali 

langkah pemecahan yang digunakan. 
Mengevaluasi hasil 1-4 

 

3. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 

suatu instrument Puspasari dan Puspita (2022). Kriteria pengujian tes 

validitas ini apabila setiap item valid apabila rxy> r tabel dengan α = 

0,05 maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 

rhitung < r tabel dengan α = 0,05 maka butir soal tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

Tabel 6. Klasifikasi validitas soal 

No Nilai Validitas Keterangan 

1 0,00 > rxy Tidak valid 

2 0,00 < rxy < 0,20 Sangat rendah 

3 0,20 < rxy < 0,40 Rendah 

4 0,40 < rxy < 0,60 Sedang 

5 0,60 < rxy < 0,80 Tinggi 

6 0,80 < rxy < 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Tabel 7.Hasil uji validitas 
No No Soal Jumlah Kriteria 

1 1,2,3,4,5,8,9,10,12,13,14,16,18,19,20 15 Valid 

2 6,7,11,15,17, 5 Tidak Valid 

 

Tabel 7. Menunjukan bahwa dari 20 butir soal intrumen yang diuji 

coba terdapat 15 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. 

Soal penelitian yang valid digunakan pada saat pemberian soal pretest 

dan posttest, sedangkan soal yang tidak valid digunakan sebagai 

contoh soal ketika pemaparan materi dalam pembelajaran. 
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b. Uji relibilitas 

Relibilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. 𝑟11 =

 |
𝓃

(𝓃−1)
| |1 −  

Σ𝛼𝑏
2 

𝑎1
2 | 

Keterangan: 

𝑟11   = Reabilitas instrument 

𝓃  = Jumlah item pertanyaan  

Σ𝛼𝑏
2 = Jumlah varians nilai tiap item 

𝑎1
2  = Varians total 

Tabel 8. Klasifikasi reliabilitas 

No Nilai Reliabilitas Keterangan 
1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 
2 0,21 – 0,40 Rendah 
3 0,41 – 0,60 Sedang 
4 0,61 – 0,80 Tinggi 
5 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : (Muncarno, 2017)        

 

Tabel 9. Nilai Realibilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha Kriteria 

0,818 Sangat tinggi 

 

Instrument tes yang diberikan harus memiliki tingkat validitas dan 

reliabel agar pembuat tes mendapatkan tingkat kemampuan kesulitan 

instrument soal pada peserta didik. Sehingga dapat terukur 

kemampuan pembelajaran yang sebenarnya dalam proses evaluasi 

yang dilakukan. Menurut Tarigan, dkk. (2022) tujuan utama uji 

reliabilitas instrumen penelitian ialah untuk mengukur konsistensi alat 

ukur yang digunakan peneliti kuantitatif. Instrumen tes dikatakan 

memiliki kualitas yang baik apabila memiliki validitas dan reliabilitas 

yang tinggi. Hasil Perhitungan reliabilitas sesuai dengan rumus 

cronbach alpha menunjukan Rhitung = 0,818 dengan kriteria sangat 

tinggi. 
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c. Taraf kesukaran soal  

Untuk mengetahui apakah soal yang diberikan memiliki tingkat 

mudah, sedang atau sukar. Dapat menggunkan rumus berikut. 

Ρ
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  = Indek Tingkat kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes  

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. 

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. 

Tabel 10. Klasifikasi taraf kesukaran soal 
No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,71 – 1,00 Mudah 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,00 – 0,30 Sukar 

Sumber: Arikunto (2013: 210) 

 

Tabel 11. Hasil Tingkat kesukaran  

Nomor Soal 
Indeks 

Kesukaran 
Tingkat Kesukaran 

2,3,5,13,18 0,71 – 1,00 Mudah 

1,4,8,9,10,12,14,16,19,20 0,31 – 0,70 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 11.  diatas, dapat diketahui bahwa dari 15 butir soal 

yang valid dan reliabel terdapat 10 butir soal kategori sedang dan 5 

butir soal kategori mudah. 

 

I. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi dengan distribusi 

normal. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas 

karena sangat efektif dalam penelitian dengan sampel kecil (n<50). 

 



30 
 

 
 

Uji Shapiro-Wilk yang memiliki taraf signifikansi 0,05, dapat digunakan 

untuk menguji normalitas data dalam program SPSS versi 24. Hasil uji 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal jika nilai output pada kolom 

sig. lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), dan sebaliknya jika nilai 

output pada kolom sig. lebih rendah dari taraf signifikansi (p < 0,05). 

 

2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas berdistribusi normal dan 

menggunakan uji Levene. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil dari populasi yang sama homogen atau tidak. Jika 

harga probabilitas perhitungan lebih besar dari 0,05 atau p lebih besar dari 

0,05, maka sampel dengan varian populasi yang sama. 

a. Buka file data yang akan dijelaskan pada software SPSS. 

b. Pilih menu “Analyze” di bagian atas layar dan pilih “Compare 

Means”. 

c. Pilih “One-Way ANOVA” dari sub menu yang muncul. 

d. Pada jendela “One-Way ANOVA”, masukkan variabel yang ingin 

dijelaskan ke dalam kotak “Dependent List”. 

e. Klik tombol “Options” dan pastikan bahwa opsi “Descriptives” dan 

“Homogeneity of Variance Test” dicentang. 

f. Pilih salah satu dari tiga tes homogenitas yang tersedia, yaitu Levene’s 

Test, Brown-Forsythe Test, atau Welch’s Test. Secara default, Levene’s 

Test dipilih. 

g. Klik “Lanjutkan” dan “OK” untuk menampilkan keluaran hasil 

analisis. 

Untuk melihat hasil uji homogenitas, cari bagian “Tests of Homogeneity of 

Variances” pada keluaran hasil analisis. Nilai uji statistik, nilai p, dan rasio 

varian antara kelompok yang diuji akan ditampilkan dalam bagian ini dari 

SPSS. Uji homogenitas harus diinterpretasikan dengan melihat nilai 

signifikansi. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data 

tidak homogen, dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa data homogen. 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data aktivitas pembelajaran peserta didik kelas IV 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data menggunkan rumus Chi – kuadrat 

(X2).  

Na =  
R

SM
 x 100 

Keterangan:  

Na = Nilai akhir  

R = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimal 

Sumber: (Arikunto, 2016)  

 

2. Analisis data peningkatan hasil belajar 

Penelitian ini menganalisis data kuantitatif, yaitu nilai hasil belajar pada 

nilai posttest. Metode analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi 

dampak yang signifikan dari penerapan model realistic mathematics 

rducation. Data pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain) 

diperoleh setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diperlakukan, 

gunakan rumus berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑠𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kategori sebagai brikut: 

Tinggi   : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7 

Rendah  : N-Gain < 0,3 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran realistic mathematics rducation terhadap hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana. 

Adapun rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:  
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𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌̂   = (baca Y topi) subyek variabel terikat yang diproyeksikan  

𝑋  = Variabel bebas  

𝑎  = Konstanta  

𝑏   = Koefisiensi Regresi 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

Kriteria uji:  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan  

Jika Fhitung ≤ Ftabe maka Ha ditolak artinya tidak signifikan.  

Rumusan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics  

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics  

education terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uji hipotesis dengan uji regresi linier sederhana membuktikan 

bahwa pengaruh yang signifikan variabel X (realistic mathematics education) 

terhadap variabel Y (hasil belajar). Terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan (pretets) dan nilai rata-rata peserta 

didik setelah diberikan perlakuan (posttest). Hal ini juga diperkuat dengan 

adanya analisis data dengan menggunakan uji regresi linier sederhana 

diperoleh nilai Fhitung = 41,781 ≥ Ftabel= 4,210 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

adalah signifikan. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran realistic 

mathematics education berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

IV SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan 

saran. 

1. Pendidik  

Diharapkan terus berupaya dalam memperluas pemahaman pendidik 

mengenai model pembelajaran realistic mathematics rducation yang dapat 

bermanfaat dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.  

2. Kepala sekolah  

Diharapkan mampu untuk memberikan dukungan pada pendidik berupa 

fasilitas yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran guna meningkatkan 

prestasi sekolah dan dapat mengatasi permasalah rendahnya hasil belajar 

matematika pada keliling bangun datar di Sekolah Dasar.  
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3. Peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan menambah wawasan 

dan referensi mengenai penggunaan model pembelajaran realistic 

mathematics rducation untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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